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ABSTRACT 

This research aims to evaluate the impact of profitability on tax aggressiveness, with 
corporate governance acting as a moderating variable. Profitability is assessed using Return on 
Assets (ROA), while corporate governance is quantified by the number of board members. The study 
analyzes data from 791 registered manufacturing firms across ASEAN countries from 2018 to 2023. 
A panel data regression approach employing a fixed effect model is utilized for analysis. The findings 
indicate that profitability negatively influences tax aggressiveness, suggesting that companies with 
greater profitability are more inclined to meet their corporate tax obligations. Additionally, 
corporate governance strengthens the connection between profitability and tax aggressiveness, with 
factors such as the presence of an independent board of directors and the transparency of financial 
statements playing a significant role in mitigating tax risk. With a high level of corporate tax 
compliance, it is expected that tax revenues in the Asean region will also increase. This study 
suggests the need for further investigation into additional moderating factors, such as ownership 
structure and market pressures, as well as the incorporation of various profitability measures to gain 
a more nuanced understanding of the interplay between profitability and tax aggressiveness. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak profitabilitas terhadap agresivitas pajak, 

dengan tata kelola perusahaan sebagai variabel moderasi. Profitabilitas dinilai dengan menggunakan 
Return on Assets (ROA), sedangkan tata kelola perusahaan diukur dengan jumlah anggota dewan 
direksi. Studi ini menganalisis data dari 791 perusahaan manufaktur terdaftar di seluruh negara 
ASEAN dari tahun 2018 hingga 2023. Pendekatan regresi data panel yang menggunakan model efek 
tetap digunakan untuk analisis. Temuan menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif 
terhadap agresivitas pajak, yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan profitabilitas yang lebih 
besar lebih cenderung untuk memenuhi kewajiban pajak perusahaan. Selain itu, tata kelola perusahaan 
memperkuat hubungan antara profitabilitas dan agresivitas pajak, dengan faktor-faktor seperti 
keberadaan dewan direksi independen dan transparansi laporan keuangan memainkan peran penting 
dalam mengurangi risiko pajak. Dengan tingginya tingkat kepatuhan pajak perusahaan yang tinggi 
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diharapkan penerimaan pajak di kawasan Asean juga akan mengalami peningkatan. Penelitian ini 
menyarankan perlunya investigasi lebih lanjut terhadap faktor-faktor moderasi tambahan, seperti 
struktur kepemilikan dan tekanan pasar, serta penggabungan berbagai ukuran profitabilitas untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai interaksi antara profitabilitas dan agresivitas 
pajak. 
 
Kata Kunci: Profitabilitas; Agresivitas pajak; Corporate governance.  

PENDAHULUAN 
Strategi manajemen bertujuan untuk 

mengurangi pajak perusahaan melalui 
tindakan pajak agresif, praktik ini banyak 
digunakan oleh pelaku bisnis diseluruh dunia 
(Roman Lanis, 2012). Agresivitas pajak 
merupakan tindakan manipulasi laba 
perusahaan yang dirancang melalui 
perencanaan pajak, baik dengan metode 
legal maupun ilegal (Lewis-Beck et al., 
2018). Perusahaan yang berupaya untuk 
mengurangi kewajiban pajak sering kali 
tidak memenuhi ekspektasi masyarakat, 
mengingat pajak tersebut memiliki peranan 
penting bagi kepentingan umum. (Wijaya, 
2019). Agresif pajak merupakan upaya 
manajemen perusahaan untuk mengurangi 
beban pajak yang seharusnya dibayar (Siska 
et al., 2022). 

Bisnis yang memiliki potensi 
signifikan untuk mengurangi kewajiban 
pajak sering kali dipandang sebagai pelaku 

agresi pajak (Jafar & Diana, 2020). Semakin 
besar laba diperoleh oleh perusahaan, 
semakin besar pajak yang harus dibayar. 
Kondisi ini mendorong perusahaan untuk 
berusaha mengurangi pajak karena pajak 
dapat mengurangi laba. Dari perspektif 
negara, agresif pajak dapat mengakibatkan 
penurunan pendapatan negara,sehingga 
pemerintah kesulitan membiayai 
pembangunan dan layanan publik 
(Yuliantoputri & Suhaeli, 2022). 

Rasio pajak terhadap PDB di negara-
negara Asia dan Pasifik dan rata-rata 
regional, termasuk dan tidak termasuk 
kontribusi jaminan sosial di tahun 2024. 
Rasio pajak terhadap PDB mengukur 
pendapatan pajak (termasuk kontribusi 
jaminan sosial SSC) yang dibayarkan kepada 
pemerintah sebagai proporsi dari produk 
domestik bruto (PDB). Terdapat beberapa 
fakor struktural yang mempengaruhi besaran 
tax ratio negara negara Asia Pasifik.

Tabel 1. Statistik Pendapatan di Asia dan Pasifik 2023 

 
 Sumber: (OECD, 2023) 
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Dilihat dari hasil OECD negara Asia 
Tenggara termasuk yang terendah diantara 
negara Asia dan Pasifik lainnya. Dengan 
rendahnya tax ratio suatu negara 
menunjukan bahwa tingkat pendapatan pajak 
negara tersebut rendah (OECD, 2023). 

Berdasarkan data statistik pendapatan 
di Asia dan Pasifik diatas, dapat dibuktikan 
bahwa tingkat tax ratio negara-negara Asean 
rendah. Dengan begitu jika negara memiliki 
tax ratio yang rendah bisa merujuk pada 
negara tersebut melakukan tindakan agresif 
terhadap pajak. Jumlah tax ratio yang rendah 
ini dapat berdampak besar terhadap 
penerimaan negara Asean. Selain kerugian 
negara, terdapat dampak negatif dari praktik 
penghindaran pajak, yaitu munculnya citra 
buruk di mata negara-negara Asia lainnya 
terhadap negara yang melakukan agresivitas 
pajak (Diafitri & Helmy, 2023). 

Perusahaan yang menggunakan 
strategi perpajakan yang agresif biasanya 
menghadapi risiko yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak 
terlibat dalam praktik perpajakan (Leksono 
et al., 2019). Risiko agresif pajak meliputi 
ancaman sanksi atau denda, penurunan harga 
saham perusahaan, serta dampak negatif 
terhadap reputasi di hadapan publik apabila 
tindakan tersebut terbukti melanggar 
peraturan yang berlaku (Wehdawati, 2024). 
Salah satu faktor yang bisa mempengaruhi 
tindakan agresivitas pajak ini yaitu 
Profitabilitas. Profitabilitas merupakan 
indikator kinerja suatu perusahaan, 
perusahaan yang memperoleh laba 
diwajibkan untuk menyiapkan pajak 
berdasarkan pendapatannya (Prihatini & 
Amin, 2022). Dari perspektif perpajakan, 
terdapat keterkaitan signifikan antara return 
on assets (ROA) dan kewajiban pajak yang 
harus dipenuhi oleh perusahaan. 

Perusahaan yang memiliki tingkat 
profitabilitas tinggi diperkirakan tidak akan 
mengambil langkah-langkah agresif terkait 
pajak, karena mereka mempertimbangkan 
bahwa citra perusahaan akan terpengaruh 
negatif jika melakukan praktik tersebut 
(Windaswari & Merkusiwati, 2018). 
Peningkatan profitabilitas perusahaan akan 

berdampak pada keputusan yang diambil 
oleh perusahaan mengenai kewajiban pajak 
yang harus dibayarkan (Suhono, 2020). 
Sebaliknya, jika laba diperoleh perusahaan 
menurun, maka pajak penghasilan yang 
harus dibayarkan juga akan menurun seiring 
dengan turunnya laba tersebut (Mustika, 
2017).  

Dengan adanya unsur pengawas 
dewan direksi, perusahan dapat membayar 
pajak sebagaimna mestinya, sehingga tidak 
berdampak buruk pada nama baik 
perusahaan (Ismai, 2016). Penelitian yang 
mendukung bahwa profitabilitas dapat 
berpengaruh positif terhadap aggresivitas 
pajak yaitu penelitian dari (Elizabeth & 
Riswandari, 2022; Shintya Devi & Krisna 
Dewi, 2019; Suyanto, 2018), sedangkan 
menurut (Dinar et al., 2020; Mustika, 2017; 
Windaswari & Merkusiwati, 2018; Yuliana 
& Wahyudi, 2018) profitabilitas berpengaruh 
negatif terhadap agresivitas pajak.  

Setelah menilai faktor yang 
mempengaruhi Agresivitas pajak tersebut, 
peneliti tertarik untuk menambahkan 
variabel moderasi yaitu corporate 
governance. Corporate governance berperan 
sebagai variabel moderasi dalam studi 
mengenai agresivitas pajak, yang didasarkan 
pada fungsinya dalam menjamin 
transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan 
perusahaan terhadap peraturan perpajakan. 
Corporate governance berfungsi sebagai alat 
pengendalian yang dapat mengurangi atau 
meningkatkan hubungan antara elemen-
elemen yang mempengaruhi agresivitas 
pajak dan tindakan perusahaan dalam 
perencanaan pajak (Loevian Valencia et al., 
2022). Ada beberapa indikator yang bisa 
digunakan dalam tata kelola suatu 
perusahaan salah satu indikator utama dalam 
corporate governance adalah Dewan 
Direksi. Corporate governance yang baik 
menjamin bahwa dewan direksi menjalankan 
fungsi pengawasan efektif terhadap 
manajemen perusahaan (William & Indrati, 
2024). Dalam situasi di mana perusahaan 
mencapai tingkat profitabilitas yang tinggi, 
manajemen terdorong untuk menerapkan 
strategi agresif demi mengurangi beban 
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pajak. Namun, dewan direksi yang berfungsi 
dengan baik dapat mengawasi dan 
memastikan bahwa strategi perpajakan 
diterapkan tetap sesuai dengan ketentuan 
hukum berlaku (Mala & Ardiyanto, 2021). 
Dewan direksi yang memiliki independensi 
dan keberagaman dapat memperbaiki 
kualitas pengambilan keputusan, termasuk 
dalam hal pengelolaan pajak (Azzam & 
Subekti, 2019). Anggota yang bersifat 
independen umumnya lebih objektif dan 
bebas dari konflik kepentingan, sehingga 
mereka mampu mengevaluasi strategi 
agresivitas pajak dengan lebih baik 
(Mardiana & Purwaningsih, 2023). 

Berdasarkan penjelasan diatas 
ditemukan beberapa hasil penelitian 
terdahulu yang tidak konsisten sehingga 
mendorong peneliti untuk melakukan 
pengujian kembali atas ketidakonsistenan 

tersebut. Penelitian ini menarik untuk diteliti 
dengan menambahkan corporate governance 
untuk memperkuat atau memperlemah 
pengaruh dari profitabilitas terhadap 
agresivitas pajak. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif yang bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh profitabilitas 
terhadap agresivitas pajak dengan corporate 
governance sebagai variabel moderasi. 
Populasi yang diteliti mencakup perusahaan-
perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa 
Efek negara-negara ASEAN selama periode 
2018 hingga 2023. Dalam melakukan 
pengujian, penulis menggunakan sampel 
yang ditentukan berdasarkan kriteria tertentu 
sebagai berikut:  

Tabel 2. Sampel Penelitian 

Keterangan Jumlah 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di ASEAN 5.835 
Perusahaan yang mempublikasi laporan secara lengkap dalam kurun waktu 
2018-2023 2.193 

Perusahaan yang tidak mengalami kerugian dalam dalam kurun waktu 2018-
2023 

895 

Perusahaan yang memiliki dewan direksi lengkap dalam kurun waktu 2018-
2023 791 

Sumber: Data yang diolah 
 
Berdasarkan tabel 2 sampel 

penelitian dapat diketahui bahwa perusahaan 
yang sesuai dengan kriteria sampel sebanyak 
791 perusahaan yang selanjutnya digunakan 
sebagai data dalam pengujian hipotesis. 
Sumber data dari penelitian ini yaitu data 
sekunder. Data diperoleh dari sumber lain 
yang sudah diolah menjadi dalam bentuk 
publikasi laporan tahunan.  

Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi. Alat analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa data yang telah 
tersaji dalam microsoft excel yang kemudian 
diolah dengan program E-Views. Data yang 
dibutuhkan dalam pengukuran variabel 
sebagai berikut: 
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Tabel 3. Pengukuran Variabel 

No NAMA VARIABEL REFERENSI PENGUKURAN 

1 Profitability Paramitha & Idayati (2020) Laba	setelah	pajak
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑠𝑒𝑡  

2 Corporate 
Governance Valencia et al. (2022) Jumlah dewan direksi 

3 Tax Aggressiveness Hidayati et al. (2021) 
𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒	𝑡𝑎𝑥	𝑒𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒	
𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡	𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒	𝑇𝑎𝑥  

Sumber: Data yang diolah 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data statistik deskriptif ini bertujuan untuk 
menampilkan informasi-informasi yang 
relevan yang terkandung dalam data 
tersebut. Deskripsi variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi data berupa 
rata-rata (mean), standar deviasi, nilai 

maksimum dan nilai minimum yang 
dilakukan pada profitabilitas dan agresivitas 
pajak. Berdasarkan uji yang telah 
dilaksanakan telah disajikan pada tabel 4. 
Tabel 4 memperlihatkan ringkasan dari 
deskripsi statistik dalam penelitian ini.

Tabel 4. Statistik Deskriptif 

 X1 X1_M Y M 
 Mean 15,26145 144,8695 0,202989 18,75485 
 Median 14,46000 99,17500 0,200000 16,00000 
 Maximum 53,49000 1938,090 3,750000 254,0000 
 Minimum 0,000000 0,000000 -1,020000 0,000000 
 Std. Dev. 6,747860 158,1577 0,135326 13,71181 
 Skewness 1,027370 3,599284 5,011207 8,163190 
 Kurtosis 5,328531 23,77978 110,3534 119,9830 
     
 Jarque-Bera 1904,692 95514.67 2295977. 2755435. 
 Probability 0,000000 0,000000 0,000000 0,000000 
     
 Sum 72339,28 686681,3 962,1700 88898,00 
 Sum Sq. Dev. 215783,8 1.19E+08 86,78614 890997,1 
     
 Observations 4.740 4.740 4.740 4.740 
Sumber: Data sekunder diolah 
 
Berdasarkan Tabel 4 tersebut diketahui nilai 
rata-rata penghindaran pajak adalah 
15,26145, dengan standar deviasi 6,747860. 
Sementara itu, berdasarkan hasil uji 
pemilihan model, model yang terbaik yaitu 
Fixed Effect Model. 
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Tabel 5. Uji Pemilihan Model 

Variabel 

CEM FEM REM 
Coefficient 
t-Statistic 

Prob 

Profitabilitas (X1) 
-0,005325 
-12,000424 

0,0000 

-0,008601 
-10,54803 

0,0000 

-0,006469 
-11,69585 

0,0000 

Corporate Governance 
Profitabilitas (X1_M) 

0,000115 
6,342649 

0,000 

0,000229 
6,096760 
0,0000 

0,000150 
6,150927 
0,0000 

Uji Cow Chi-square t-statistik 2763,004682 prob 0,0000 
Model yang terbaik adalah Fix Effect Model 

Uji Hausman Chi-Sq. Statistic 13,031472 prob 0,0015 
Model yang terbaik adalah Fix Effect Model 

Sumber: Data sekunder diolah 
 
Analisis Regresi 
Model regresi data panel terdiri dari Fixed 
Effect Model. Untuk hasil dari Fixed Effect 
Model regresi data panel adalah sebagai 
berikut. Berdasarkan tabel 6 hasil regresi 
data panel bahwa model yang sesuai yaitu 
Fixed Effect Model, maka dapat disusun 

persamaan model regresi data panel sebagai 
berikut: 
 

ETR = 0,300965 - 0,008601X1 + 
0,000229X1_M 

 

Tabel 6. Hasil regresi data panel 

          Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
          C 0,300965 0,008671 34,70917 0,0000 

X1 -0,008601 0,000815 -10,54803 0,0000 
X1_M 0,000229 3,76E-05 6,096760 0,0000 

          Sumber: Data sekunder diolah
 
Berdasarkan hasil uji menunjukan bahwa 
nilai t-tabel dengan taraf nyata 5%; df = n-k; 
df = 4746-2; df = 4744. Maka t-tabel dengan 
taraf nyata 5% = 2,997625.  
1. Profitabilitas memiliki t-hitung -

10,54803 < 2,997625 sehingga t-hitung > t-
tabel dengan nilai probabilitas 0,0000 > 
0,05 yang berarti bahwa profitabilitas 
berpengaruh negatif terhadap agresivitas 
pajak. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan profitabilitas berpengaruh 
negatif terhadap agresivitas pajak dapat 
diterima. 

2. Interaksi profitabilitas dan corporate 
governance memiliki t-hitung 6,096760 

< 2,997625 sehingga t-hitung < t-tabel 
dengan nilai probabilitas 0,0000 < 0,05 
yang berarti bahwa corporate 
governance mampu memperkuat 
pengaruh profitabilitas terhadap 
agresivitas pajak. Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan corporate 
governance dapat memperkuat pengaruh 
profitabilitas terhadap agresivitas pajak 
dapat diterima. 
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PEMBAHASAN 
Pengaruh Profitabilitas terhadap 
Agresivitas Pajak 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh profitabilitas dengan 
menggunakan Return on Assets (ROA) 
terhadap agresivitas pajak. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa profitabilitas yang 
diukur dengan ROA memiliki pengaruh 
negatif terhadap agresivitas pajak. 
Mengindikasikan bahwa kesadaran 
perusahaan terhadap kewajiban pembayaran 
pajak telah mengalami peningkatan. Dengan 
demikian, nilai ROA yang tinggi 
mencerminkan bahwa perusahaan telah 
mengelola asetnya dengan efisien dan 
efektif, sehingga mampu memenuhi berbagai 
kewajiban, termasuk kewajiban perpajakan. 
Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki 
nilai ROA tinggi cenderung lebih memilih 
untuk memenuhi kewajiban pajaknya 
daripada terlibat dalam praktik penghindaran 
pajak. Dengan tingginya tingkat kepatuhan 
pajak perusahaan yang tinggi diharapkan 
penerimaan pajak di kawasan ASEAN juga 
akan mengalami peningkatan (Wiriatmaja et 
al., 2024). Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Aprilia & 
Astuti, 2024; Dinar et al., 2020; Mustika, 
2017; Sarah Troylita & Harti Budi Yanti, 
2024; Windaswari & Merkusiwati, 2018; 
Yuliana & Wahyudi, 2018) profitabilitas 
terbukti memiliki dampak negatif terhadap 
penghindaran pajak. Namun, temuan 
penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh (Elizabeth & 
Riswandari, 2022; Purba & Kuncahyo, 2020; 
Suyanto, 2018).  

Corporate Governance dalam memoderasi 
pengaruh Profitabilitas terhadap 
Agresivitas Pajak 

Pengujian hipotesis dilaksanakan 
untuk mengidentifikasi peran corporate 
governance dalam memoderasi p
 rofitabilitas terhadap agresivitas 
pajak, dengan menggunakan Return on 
Assets (ROA) sebagai indikator agresivitas 

pajak. Hasil analisis mengindikasikan bahwa 
corporate governance memainkan peran 
penting dalam memperkuat hubungan antara 
Profitabilitas dan agresivitas pajak. 
Perusahaan yang memiliki tingkat 
profitabilitas tinggi cenderung lebih 
memprioritaskan penerapan corporate 
governance yang efektif untuk menjaga 
keseimbangan antara kemampuan 
perusahaan dalam meraih laba optimal, 
kewajiban perpajakan, serta reputasi 
perusahaan. Dengan adanya tingkat 
pengawasan tinggi seperti adanya dewan 
direksi independen, komite audit, dan 
transparansi laporan keuangan, dapat 
memastikan bahwa perusahaan tidak 
mengambil resiko yang dapat merugikan 
perusahan. Salah satu tindakan yang bisa 
dilakukan oleh pihak perusahaan adalah 
dengan tidak mengambil resiko pajak yang 
berlebihan meskipun memiliki kapasitas 
finansial untuk melakukan tindakan 
agresivitas pajak. Melalui pengawasan yang 
tinggi, corporate governance berperan 
penting dalam menjaga reputasi baik 
perusahaan. Hal ini mendorong perusahaan 
untuk lebih memprioritaskan kewajiban 
pembayaran pajak yang benar daripada 
mencari cara untuk melakukan tindakan 
agresivitas pajak. Hal ini mengindikasikan 
bahwa hipotesis kedua, yang menyatakan 
bahwa corporate governance memperkuat 
hubungan antara profitabilitas dan 
agresivitas pajak, dapat diterima. Hasil 
penelitian ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh (Napiajo, Umiaty Hamzani, 
Gita Desyana, 2024) yang menunjukkan 
bahwa corporate governance memperkuat 
hubungan Profitabilitas terdahap agresivitas 
pajak. Namun penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Kartikasari & Kresnawati, 2021). 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
profitabilitas yang diukur dengan ROA 
memiliki pengaruh negatif terhadap 
agresivitas pajak. Hal ini mengindikasikan 
bahwa perusahaan dengan ROA yang tinggi 
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cenderung lebih mampu memenuhi 
kewajiban pajak dan melaksanakan 
perencanaan pajak dengan baik. Sebaliknya, 
perusahaan yang memiliki profitabilitas 
rendah mungkin kurang terdorong untuk 
melakukan penghindaran pajak, mengingat 
risiko yang mungkin timbul dapat merugikan 
perusahaan di masa mendatang. 

Corporate governance memiliki 
peranan penting dalam memperkuat 
hubungan antara profitabilitas dan 
agresivitas pajak dengan mendorong 
perusahaan untuk menjaga keseimbangan 
antara pencapaian laba, kewajiban 
perpajakan, dan citra perusahaan. 
Pengawasan yang efektif melalui mekanisme 
seperti dewan direksi independen, komite 
audit, serta transparansi dalam laporan 
keuangan dapat membantu perusahaan 
menghindari risiko pajak yang berlebihan, 
sehingga memastikan kepatuhan pajak yang 
tepat dan menjaga reputasi perusahaan. 

Untuk peneliti selanjutnya disarankan 
untuk menambahkan proksi profitabilitas 
lain selain ROA, seperti Return on Equity 
(ROE) atau Net Profit Margin (NPM), untuk 
menguji apakah hasilnya konsisten terhadap 
agresivitas pajak. Dan juga untuk bisa 
menggunakan variabel moderasi selain 
corporate governance, faktor lain seperti 
struktur kepemilikan, kebijakan dividen, atau 
tekanan pasar dapat dieksplorasi untuk 
melihat pengaruhnya terhadap hubungan 
antara profitabilitas dan agresivitas pajak. 
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